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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anemia merupakan kondisi klinis yang ditandai dengan penurunan jumlah 

sel darah merah (eritrosit) atau rendahnya kadar hemoglobin (Hb) dalam sirkulasi 

darah. Kondisi ini menyebabkan penurunan kapasitas darah dalam mengangkut 

oksigen, sehingga mengganggu suplai oksigen ke seluruh jaringan tubuh dan 

berdampak pada penurunan fungsi fisiologis optimal (Melinda et al., 2024). 

Remaja putri merupakan kelompok yang memiliki kerentanan tinggi terhadap 

anemia, dipicu oleh kombinasi faktor fisiologis, yakni kehilangan darah secara 

periodik selama masa menstruasi, serta faktor gaya hidup, seperti pola makan yang 

kurang optimal dan rendahnya asupan zat besi. Sebagai upaya preventif, 

pemberian tablet tambah darah (TTD) menjadi intervensi strategis untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin dan mencegah komplikasi anemia pada 

kelompok usia ini (Putri & Fitriani, 2024). 

Anemia telah menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan 

di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia. Berdasarkan data World 

Health Organization (WHO), anemia merupakan isu kesehatan global yang 

prevalensinya mencapai 40-88% pada populasi remaja di seluruh dunia (WHO, 

2022). Anemia pada remaja putri dipengaruhi oleh berbagai faktor determinan, 

baik secara fisiologis maupun perilaku. Secara fisiologis, pengeluaran darah 

menstruasi yang berlebihan menjadi kontributor utama kehilangan zat besi. 

Sementara itu, faktor perilaku meliputi kurangnya pengetahuan mengenai anemia, 

pola makan yang tidak teratur, rendahnya konsumsi buah dan sayuran, serta pola 

tidur yang kurang optimal (lebih dari 10 jam per hari), yang secara kolektif 

meningkatkan kerentanan remaja putri terhadap anemia (Astuti Rati Eka, 2023). 

Berdasarkan SKI (Survei Kesehatan Indonesia) 2023, prevalensi anemia 

di Indonesia mencapai 16,2% pada seluruh kelompok umur. Berdasarkan profil 

gender, perempuan menunjukkan angka prevalensi yang lebih tinggi, yakni 
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sebesar 18%, dibandingkan laki-laki yang tercatat sebesar 14,4%. Secara spesifik, 

pada kelompok usia remaja hingga dewasa muda (15–24 tahun), prevalensi anemia 

berada pada angka 15,5% (Kemkes BKPK et al., 2023). 

Edukasi kesehatan di lingkungan sekolah merupakan strategi preventif 

yang krusial dalam meningkatkan literasi remaja putri terkait anemia serta urgensi 

konsumsi TTD. Intervensi edukatif yang terstruktur tidak hanya memperdalam 

pemahaman mengenai manfaat dan prosedur konsumsi, tetapi juga memberikan 

edukasi mengenai risiko kesehatan jangka panjang akibat ketidakpatuhan. Sejalan 

dengan hal tersebut, beberapa penelitian terdahulu mengonfirmasi bahwa edukasi 

kesehatan yang intensif terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

sekaligus mendorong kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri (Oktaviai 

Yudianto et al., 2025). 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian, di mana studi 

sebelumnya seperti Rusdiana & Zubaidah (2024) di Martapura dan Khatimah et 

al. (2025) di Surabaya hanya menggunakan desain potong lintang yang menilai 

hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan tanpa melibatkan edukasi kesehatan 

sebagai intervensi utama, sehingga perubahan perilaku pasca edukasi belum dapat 

dianalisis secara mendalam. 

Penelitian Ramdhani et al., (2025) di Kuningan mengidentifikasi faktor-

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan konsumsi TTD, seperti pengetahuan 

dan sikap, namun belum mengukur secara langsung peran edukasi kesehatan. 

Secara umum, penelitian terdahulu masih berfokus pada hubungan antar variabel 

secara terpisah dan didominasi oleh populasi sekolah negeri. Atas dasar tersebut, 

penelitian ini memiliki keterbaruan dengan mengkaji hubungan edukasi kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD secara simultan pada 

remaja putri di sekolah swasta berbasis keagamaan, yaitu SMA Muhammadiyah 5 

Yogyakarta. 

Terdapat kesenjangan penelitian terkait belum adanya studi yang 

mengintegrasikan edukasi kesehatan sebagai intervensi utama serta mengukur 
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dampaknya secara simultan terhadap pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD. 

Penelitian ini penting guna mengevaluasi perubahan pada remaja putri di 

lingkungan sekolah swasta dengan karakteristik budaya tertentu. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam merumuskan 

strategi pencegahan anemia yang lebih efektif dan kontekstual (Nurbaiti’Asma et 

al., 2025). 

Pentingnya pelaksanaan penelitian berjudul “Pengaruh Edukasi Kesehatan 

Mini Board Game Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Tambah Darah Pada Remaja Putri Di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta” 

didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk menanggulangi prevalensi anemia 

yang tinggi pada remaja putri, yang hingga saat ini masih menjadi salah satu 

tantangan utama dalam kesehatan masyarakat di Indonesia. Berbagai temuan 

epidemiologis mengindikasikan bahwa anemia masih banyak dijumpai pada 

kelompok remaja putri, dengan prevalensi sekitar 32%, yang mengindikasikan 

bahwa sekitar tiga hingga empat dari sepuluh remaja putri mengalami anemia 

akibat defisiensi zat besi. Kondisi anemia pada remaja putri berpotensi memicu 

berbagai konsekuensi klinis, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dampak tersebut mencakup terganggunya proses pertumbuhan fisik, penurunan 

kapasitas konsentrasi belajar, serta peningkatan risiko komplikasi kesehatan 

reproduksi di masa depan (Manyullei et al., 2024). 

Dalam kerangka tersebut, edukasi kesehatan memiliki peran strategis 

sebagai intervensi promotif dan preventif, karena terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan serta membentuk perilaku konsumsi TTD yang lebih baik pada 

remaja putri. Edukasi kesehatan yang dilaksanakan secara terstruktur dan 

berkelanjutan berpotensi menurunkan angka kejadian anemia (Farah Yanisah & 

Widati, 2023).  

Penelitian ini menjadi krusial untuk mengkaji korelasi antara edukasi 

kesehatan dengan tingkat pengetahuan serta kepatuhan konsumsi TTD secara 

simultan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
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dan praktis sebagai landasan penyusunan kebijakan sekolah serta strategi promosi 

kesehatan yang lebih efektif dan kontekstual. Secara khusus, hasil penelitian di 

SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta ini diharapkan mampu mengoptimalkan 

upaya pencegahan anemia yang berkelanjutan dan tepat sasaran bagi remaja putri 

(Farah Yanisah & Widati, 2023). 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tingkat pengetahuan remaja putri tentang konsumsi TTD sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi kesehatan mini board game di SMA 

Muhammadiyah 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimana tingkat kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi kesehatan mini board game di SMA 

Muhammadiyah 5 Yogyakarta? 

3. Apakah edukasi kesehatan menggunakan media mini board game berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri 

di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta? 

C. Keaslian Penelitian  

Tabel  I. Keaslian penelitian 

Nama 

Peneliti, 

tahun 

Judul Metode dan Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Baihaqi et al., 

2023 

Pengaruh Edukasi 

Anemia 

Menggunakan 

Monopoly Gizi 

Anemia 

(MONOGIA) 

terhadap 

Pengetahuan dan 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

quasi-experimental 

untuk menilai 

pengaruh media 

permainan 

Monopoly Gizi 

Anemia 

Penelitian tersebut 

menggunakan media 

monopoly dan hanya 

mengukur 

pengetahuan serta 

sikap. Sementara 

penelitian ini 

menggunakan media 
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Nama 

Peneliti, 

tahun 

Judul Metode dan Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Sikap Remaja 

Putri Kota 

Bengkulu 

(MONOGIA) 

terhadap 

pengetahuan dan 

sikap remaja putri. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

media MONOGIA 

berpengaruh 

signifikan dalam 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

sikap remaja putri 

mengenai anemia..                        

mini board game dan 

mengukur tingkat 

pengetahuan serta 

kepatuhan konsumsi 

Styaningrum 

& Metty, 2021 

Games Kartu 

Milenial Sehat 

sebagai Media 

Edukasi 

Pencegahan 

Anemia pada 

Remaja Putri di 

Sekolah Berbasis 

Asrama 

Penelitian pre-

experimental one-

group pretest–

posttest 

menggunakan media 

permainan kartu. 

Analisis 

menggunakan 

Wilcoxon Signed-

Rank Test. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

Penelitian tersebut 

menggunakan media 

permainan kartu dan 

hanya mengukur 

pengetahuan. 

Penelitian ini 

menggunakan media 

mini board game 

serta mengukur 

tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan 

konsumsi TTD. 
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Nama 

Peneliti, 

tahun 

Judul Metode dan Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

adanya peningkatan 

pengetahuan remaja 

putri setelah 

diberikan edukasi 

menggunakan 

Games Kartu 

Milenial Sehat 

(p=0,00). 

Sari et al., 

2025 

Efektivitas 

Penggunaan 

Media Permainan 

Ular Tangga 

terhadap 

Peningkatan 

Pengetahuan dan 

Sikap tentang 

Anemia pada 

Remaja Putri di 

SMP Negeri 1 

Maligano 

Quasi experimental 

one-group pretest-

posttest. Hasil 

menunjukkan media 

permainan ular 

tangga 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

sikap remaja putri 

mengenai anemia 

secara signifikan. 

Penelitian hanya 

menilai pengetahuan 

dan sikap 

menggunakan media 

ular tangga. 

Penelitian ini 

menggunakan mini 

board game dan 

mengukur 

pengetahuan serta 

kepatuhan konsumsi 

TTD.  
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D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Mengetahui pengaruh edukasi kesehatan mini board game terhadap 

tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri di 

SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan 

konsumsi TTD sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan 

mini board game di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 

b. Mengetahui tingkat kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan mini board game 

di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta. 

c. Menganalisis pengaruh edukasi kesehatan mini board game terhadap 

tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri 

mengenai anemia dan konsumsi TTD di SMA Muhammadiyah 5 

Yogyakarta 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur ilmiah, 

khususnya dalam memberikan kontribusi teoritis mengenai peran strategis 

edukasi kesehatan dalam meningkatkan literasi serta kepatuhan konsumsi 

TTD pada remaja putri. 

2. Manfaat Metodologis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan metodologis bagi penelitian 

selanjutnya, khususnya dalam penggunaan desain penelitian serta instrumen 

pengukuran tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja. 
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3. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah dan guru UKS, penelitian ini memberikan dasar dalam 

merancang program edukasi kesehatan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD. 

b. Bagi remaja putri, penelitian ini meningkatkan pengetahuan dan 

kepatuhan dalam mengonsumsi TTD sehingga berpotensi menurunkan 

risiko anemia dan mendukung kesehatan optimal. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi kesehatan 

menggunakan media mini board game terhadap tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri di SMA 

Muhammadiyah 5 Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan konsumsi TTD 

mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan 

media mini board game. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 7,192 

(71,92%) pada pretest menjadi 9,461 (94,61%) pada posttest, sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 22,69%. 

2. Tingkat kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri juga mengalami 

peningkatan setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media mini 

board game. Rata-rata skor kepatuhan meningkat dari 5,519 (55,19%) pada 

pretest menjadi 8,346 (83,46%) pada posttest, sehingga terjadi peningkatan 

sebesar 28,27%. 

3. Edukasi kesehatan menggunakan media mini board game berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD pada 

remaja putri di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test yang menunjukkan nilai p < 0,001 pada 

kedua variabel, sehingga media mini board game berpotensi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan mengenai anemia dan konsumsi TTD serta 

kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri. 

B. SARAN  

Berdasarkan temuan penelitian, SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 

disarankan guna mengintegrasikan media mini board game sebagai bagian 

instrumen edukasi kesehatan yang inovatif dan interaktif pada promosi kesehatan 

sekolah, terutama mengenai pencegahan anemia sebagai urgensi konsumsi TTD 
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pada remaja putri. Lebih lanjut, bagi tenaga kesehatan, disarankan untuk terus 

mengembangkan metode edukasi yang adaptif terhadap karakteristik psikologis 

remaja. Pendekatan yang menyenangkan dan partisipatif diharapkan mampu 

mempermudah internalisasi informasi kesehatan, sehingga perilaku hidup sehat 

dapat lebih mudah dipahami dan diterapkan secara konsisten oleh remaja dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Remaja putri diharapkan bisa mempertahankan perolehan literasi 

kesehatan melalui kegiatan edukasi ini serta menginternalisasikannya dalam 

praktik konsumsi TTD secara rutin sebagai tindakan preventif terhadap anemia 

dan upaya peningkatan derajat kesehatan secara umum. Lebih lanjut, keberlanjutan 

kepatuhan ini memerlukan sinergi dukungan dari pihak keluarga, sekolah, dan 

tenaga kesehatan, guna menciptakan lingkungan suportif yang memotivasi remaja 

putri untuk mempertahankan perilaku konsumsi TTD secara berkelanjutan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menyempurnakan metodologi 

penelitian dengan menerapkan kelompok kontrol (control group), melibatkan 

populasi responden yang lebih luas, serta memperpanjang durasi follow-up guna 

menghimpun gambaran yang lebih komprehensif terkait efektivitas media mini 

board game. Selain itu, pengembangan media edukasi yang lebih inovatif atau 

studi komparatif dengan metode edukasi lainnya sangat direkomendasikan guna 

menemukan alternatif intervensi yang paling optimal dalam meningkatkan 

pengetahuan serta kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri. 
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